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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kontestasi politik selalu menjadi topik kajian yang terus dibahas oleh banyak

golongan masyarakat. Pemilihan Presiden 2024 di Indonesia menandai momen krusial

dalam perjalanan demokrasi negara ini. Dalam perhelatan demokrasi ini, citra yang

dimiliki calon presiden menjadi salah satu aspek sentral yang memengaruhi persepsi

publik. Dalam konteks ini, pemilihan seorang presiden bukan hanya tentang platform

politik, tetapi juga tentang bagaimana persepsi publik terhadap calon dapat

menentukan untuk mendukung atau menolak dirinya.

Persepsi atau gambaran yang dimiliki oleh masyarakat tentang suatu partai

politik, tokoh politik, atau pemerintah erat kaitannya dengan citra diri. Ini melibatkan

elemen-elemen seperti kesan, dan opini publik terkait dengan entitas politik tersebut.

Citra berkaitan juga dengan pembentukan pendapat publik karena pendapat publik

terbentuk karena citra politik sedangkan citra terwujud sebagai bentuk konsekuensi

kognitif komunikasi politik (Arifin, 2006). Pada dasarnya, persepsi publik dapat

dipengaruhi oleh berbagai faktor, berupa gaya komunikasi, media dan partisipasi

politik (Muchtar, 2016). Analisis terkait pembentukan persepsi publik sering

digunakan untuk memahami bagaimana masyarakat menilai dan merespons tindakan

politik, yang dapat memengaruhi dukungan atau oposisi terhadap suatu entitas politik.

Salah satu figur sentral dalam Pemilihan Presiden 2024 adalah Prabowo Subianto

yang memiliki peran penting dalam dinamika politik Indonesia dengan statusnya

sebagai calon Presiden dengan nomor urut dua. Penelitian ini akan mengkaji

dramatisme politik yang telah dilakukan Prabowo Subianto, dengan fokus pada siaran

"Mata Najwa: Prabowo Subianto Bicara Gagasan," untuk memahami bagaimana

dramatisme dalam presentasi gagasan dapat memengaruhi persepsi publik

terhadapnya. Siaran Mata Najwa merupakan program talkshow terkenal milik media
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Narasi yang dipandu oleh jurnalis ternama Indonesia, Najwa Shihab. Mata Najwa

fokus membahas isu aktual dan kontroversial terkait sosial, politik, dan budaya. Pada

bagian “Bacapres Bicara Gagasan”, Mata Najwa berkolaborasi dengan Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada (FISIPOL UGM) mendatangkan

ketiga bakal calon Presiden (Bacapres) untuk memaparkan gagasannya dan

berinteraksi secara langsung dengan partisipan yang hadir di Grha Sabha Pramana

UGM pada 19 September 2023. Acara ini juga ditayangkan melalui media youtube

Najwa Shihab dengan jutaan tayangan.

Penulis menangkap fenomena menarik yang hadir dalam perhelatan ini. Selama

acara tersebut, Prabowo menggunakan kata-kata dan simbol penuh makna dan tujuan

dalam upaya untuk meyakinkan audiens bahwa apa yang dikatakan adalah benar.

Terdapat perbedaan persepsi publik yang berbeda secara signifikan terhadap Prabowo.

Prabowo yang selama ini di narasikan sebagai pemimpin diktator dan kaku, berubah

menjadi pemimpin yang asik, ceria dan menyentuh hati masyarakat melalui diksi dan

gaya komunikasi nya. Komentar positif terus mengalir kepada Prabowo di kolom

komentar. Berikut beberapa komentar yang penulis ambil:

Secara keseluruhan, video sesi Prabowo di youtube lebih banyak ditonton,

disukai dan dikomentari ketimbang video Anies dan Ganjar. Video Prabowo meraih

tayangan sebanyak 3,9 juta kali, 67 ribu suka dan 19 ribu komentar. Sedangkan video

Gambar 1.1. Komentar Masyarakat terhadap Prabowo

Sumber: Kanal Youtube Narasi
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Ganjar meraih 3,5 juta kali tayangan, 39 ribu suka dan 18 ribu komentar. Anies

menduduki peringkat paling bawah, yakni 2,3 juta tayangan, 32 ribu suka, dan 12 ribu

komentar. Dalam video Prabowo, kolom komentar dipenuhi oleh komentar penuh

emosional dari masyarakat seperti terlampir diatas yang menunjukkan keberhasilan

retorika Prabowo untuk memengaruhi persepsi publik dalam acara tersebut.

Dalam siaran tersebut, Prabowo berusaha menampilkan dirinya sebagai sosok

yang tegas, gaul dan ceria seperti yang disukai kalangan anak muda. Hal ini dapat

dilihat dari dirinya yang menampilkan tarian dan nada bicara yang unik sehingga

mendapat julukan “gemoy”. Julukan gemoy awal nya disematkan ke Prabowo karena

dirinya yang sering berjoget saat tampil di depan umum. Dedek Prayudi selaku juru

bicara Tim Kampanye Nasional Pemilih Muda (TKN Fanta) mengatakan bahwa

julukan gemoy yang melekat pada Prabowo bukan ide dari tim sukses, melainkan

berasal dari masyarakat sendiri. Bermula dari video kompilasi Prabowo berjoget

diunggah oleh salah satu akun di tiktok dengan caption “Prabowo gemoy”, kemudian

video tersebut banyak di repost oleh berbagai akun di media sosial. Hal ini turut

dikonfirmasi oleh Faldo Maldini selaku juru bicara TKN Prabowo - Gibran yang

menyatakan bahwa julukan gemoy diberikan oleh pendukung Prabowo yang berasal

dari millenial dan generasi Z karena Prabowo selalu tampil apa adanya, tegas namun

tetap jenaka.

Potongan-potongan video Prabowo saat berjoget dan menyampaikan narasi

dalam siaran Prabowo Subianto Bicara Gagasan pun banyak dijadikan meme lucu

yang tersebar di beberapa media sosial seperti tiktok, instagram dan twitter. Hal ini

secara tidak langsung telah membangun suatu persepsi yang berbeda tentang sosok

Prabowo di masyarakat ketimbang saat dirinya mencalonkan diri pada 2019 lalu. Pada

pemilihan presiden 2019, Prabowo digambarkan sebagai sosok prajurit yang keras dan

tidak takut pada siapapun, serta anti kritik (Muttaqin et al., 2020). Lupitasari (dalam

Launa, 2020) juga enyatakan bahwa Prabowo memiliki kelemahan dari aspek gaya

kepemimpinan (benevolent-authoritative dan otoriter) dan aspek kepribadian

(temperamental, ambisius, ceplas-ceplos, dan gangguan bipolar). Namun menjelang
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pemilihan presiden 2024, gaya retorika nya cenderung ingin menunjukkan sebagai

sosok yang kalem, humoris, gaul dan rendah hati.

Gambar 1.2. Prabowo Menampilkan Tarian Gemoy di Siaran Mata Najwa: Prabowo
Subianto Bicara Gagasan

Sumber: Kanal Youtube Najwa Shihab

Seperti yang telah disampaikan di awal bahwa kesan yang diterima publik

merupakan hal yang krusial dalam pemilihan Presiden karena dapat memengaruhi

masyarakat untuk menjadi pro atau kontra terhadap aktor politik. Mendapatkan

kepercayaan publik dan menciptakan kesan positif sebenarnya dapat dicapai melalui

pembentukan identitas pribadi, menyajikan produk politik yang menarik, dan

menetapkan posisi yang kuat di pikiran para pemilih. Tidak heran, aktor politik

berlomba-lomba membangun kesan positif sebelum menghadapi kontestasi politik

untuk membeli suara masyarakat.

Perubahan gaya retorika Prabowo yang memberikan perubahan persepsi publik

dalam menilai Prabowo semula kaku menjadi gemoy mendapat respon positif.

Berbagai lembaga survei mencatat bahwa terdapat perubahan signifikan terhadap

elektabilitas Prabowo sebelum dan sesudah tren gemoy. Tercatat bahwa Januari

hingga Agustus 2023, elektabilitas Prabowo berada di peringkat 2 dibawah Ganjar.

Namun, sejak September 2023 hingga Januari 2024, elektabilitas Prabowo terus naik

hingga berhasil menggeser Ganjar. Lembaga Survei Indonesia (LSI) merilis bahwa

elektabilitas Prabowo bulan Agustus 35,3% dan bulan Oktober menjadi 37%,



5

Lembaga Survei Nasional (LSN) merilis elektabilitas Prabowo bulan Agustus 34%

dan bulan Oktober menjadi 40,7%, Litbang Kompas merilis elektabilitas Prabowo

bulan Agustus 31,3% dan bulan Oktober menjadi 39,7%, Survei Indikator Politik

Indonesia merilis elektabilitas Prabowo bulan Agustus 33% menjadi 37% di Bulan

Oktober dan Polling Institute merilis elektabilitas Prabowo bulan Agustus yang

semula 36,3% melonjak menjadi 45,4% di bulan Oktober. Perubahan ini merupakan

perubahan besar jika melihat elektabilitas Prabowo di 2019 hanya sebesar 25,8%

menurut Polmark Research Center, 30,9% menurut LSI dan 37,4% menurut Litbang

Kompas.

Fenomena retorika politik yang pada akhirnya menghantarkan aktor politik pada

keberhasilan dalam kontestasi politik telah banyak dijumpai di masyarakat, salah

satunya yang paling terkenal adalah Jokowi. Bergelar sebagai Wali kota Solo,

Gubernur Jakarta dan sekarang sebagai Presiden 2 periode, Jokowi adalah simbol

keberhasilan retorika politik dan kerap kali ditiru oleh aktor politik yang lain. Selama

menjabat sebagai Wali kota Solo, Jokowi memiliki ciri khas yang kuat melalui

retorika nya berupa menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh mayoritas

rakyat Indonesia, gaya berbicaranya terkesan santai dan dekat dengan kehidupan

sehari-hari, menekankan pada prinsip kerakyatan dan kesetaraan serta menonjolkan

kepentingan rakyat kecil. Jokowi memberikan kesan untuk memengaruhi persepsi

publik sebagai sosok yang low profile dan dekat dengan masyarakat, seolah menjadi

anti tesis pemerintah yang kala itu dikenal sebagai sosok yang arogan dan tidak pro

rakyat. Hal inilah yang pada akhirnya membuat Jokowi terpilih naik menjadi

Gubernur DKI Jakarta pada tahun 2012 dan melesat menjadi Presiden bahkan saat

dirinya baru menjabat 2 tahun sebagai Gubernur.
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Gambar 1.3. Jokowi dalam Siaran BeritaSatu

Sumber: Kanal Youtube BeritaSatu

Dalam melakukan retorika untuk kepentingan politik, baik Jokowi dan Prabowo

telah menggunakan dramatisme. Aktor politik menggunakan dramatisme untuk

kepentingan politik karena pendekatan ini membantu menciptakan narasi yang kuat

dan memengaruhi persepsi masyarakat secara emosional dengan melibatkan aspek

komunikasi dan psikologi melalui gaya bahasa, pemilihan diksi, gestur tubuh dan

ekspresi wajah. Gagasan manusia sebagai makhluk yang menggunakan, menciptakan,

dan menyalahgunakan simbol membentuk dasar teori dramatisme (Bobbit dalam

Muchtar, 2016).

Manusia dianggap sebagai makhluk yang menggunakan simbol, dan struktur

simbolik membentuk seluruh realitas manusia. Ini berarti bahwa, sebagai manusia,

kita membangun realitas kita melalui kata-kata (Burke, 1969). Pengaplikasian

pengalaman, tindakan, dan niat ke dalam ekspresi linguistik adalah aspek paling

mendasar dari hubungan manusia, dan penggunaan bahasa itu sendiri merupakan

jenis tindakan simbolik (Burke, 1969). Menurut Burke, sistem simbolik berfungsi

sebagai faktor pemisah antara manusia dan hewan, hewan terbatas pada gerakan dan

bentuk benda materialistik. Karena manusia adalah makhluk yang menggunakan

simbol, gagasan dramatisme berputar di sekitar mereka. Simbol yang mendorong

perilaku manusia, khususnya kemampuan kita untuk menggunakan dan
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mengeksploitasi kerangka simbolik yang membantu menentukan atau

mengklasifikasikan kita sebagai manusia.

Teori dramatisme, yang dikemukakan oleh Kenneth Burke, menekankan

pentingnya simbol-simbol dan narasi untuk memahami tindakan manusia.

Penggunaan dramatisme dalam retorika politik adalah upaya untuk menciptakan

cerita yang tidak hanya meyakinkan secara logis tetapi juga menyentuh dan

melibatkan emosi masyarakat, membentuk persepsi yang lebih positif terhadap aktor

politik tersebut. Dalam proses retorika politik yang bertujuan memengaruhi persepsi

publik, konsep dramatisme yang terdiri dari identification (identifikasi), guilt (rasa

bersalah) dan redemption (penebusan), dapat diidentifikasi.

Pertama, identification merujuk pada proses di mana individu mencari kesamaan

atau persamaan dengan orang lain atau kelompok tertentu. Dalam konteks

dramatisme, identifikasi menciptakan hubungan antara pembicara dan pendengar,

membangun kesamaan atau persatuan di antara mereka. Kedua, guilt bukan hanya

konsep moral, tetapi juga aspek psikologis dan sosial. Rasa bersalah muncul ketika

individu menyadari bahwa tindakan atau kata-katanya telah melanggar norma-norma

atau nilai-nilai yang dianggap penting dalam suatu komunitas. Dalam konteks

dramatisme, rasa bersalah dapat memotivasi tindakan perbaikan atau penebusan

sebagai respons terhadap pelanggaran yang dirasakan. Ketiga, redemption yakni

usaha untuk memperbaiki atau berdamai setelah terjadinya pelanggaran atau rasa

bersalah (Burke, 1969).

Penerapan teori dramatisme dalam kehidupan politik membuka ruang untuk

analisis mendalam terhadap bagaimana simbol dan narasi digunakan untuk

membentuk persepsi publik terhadap tokoh atau entitas politik tertentu. Dramatisme

memungkinkan penciptaan tokoh atau cerita yang dapat diidentifikasi oleh

masyarakat. Narasi yang dramatis cenderung menarik perhatian media dan

masyarakat. Dengan demikian, aktor politik dapat memastikan bahwa pesan mereka

mencapai audiens yang lebih luas melalui liputan media.
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Manusia menggunakan bahasa sebagai sarana atau simbol untuk

merepresentasikan ide dan perbuatan mereka. Tujuan pesan setiap individu dapat

berhasil disampaikan ketika metode yang digunakan tepat sasaran. Kriyantono (dalam

Siedharta, dkk., 2017), mengatakan bahwa pesan yang sengaja disampaikan,

memungkinkan orang secara aktif menggunakan simbol verbal dan nonverbal untuk

mengendalikan kesan yang ingin mereka buat dan bagaimana orang lain

menafsirkannya. Menurut teori dramatisme, bahasa atau kata yang juga dikenal

sebagai simbol menjadi alat analisis dan agensi untuk mencapai suatu tujuan.

Dramatisme menawarkan pendekatan untuk menerapkan teorinya pada pemahaman

aktivitas simbolis melalui sebuah metode analisis yang disebut sebagai Pentad.

Metode ini berperan dalam mengungkap alasan di balik pilihan strategi retoris yang

digunakan oleh pembicara untuk mengidentifikasi diri mereka kepada audiens.

Berdasarkan hal tersebut, maka alasan penulis meneliti judul tersebut, yakni:

1.1.1 Siaran Mata Najwa: Prabowo Subianto Bicara Gagasan adalah

program pertama yang menghadirkan presentasi gagasan Prabowo

secara keseluruhan

Di tengah situasi politik di Indonesia yang kian memanas dan kebingungan

masyarakat untuk memilih calon Presiden Indonesia pada Pemilihan Presiden yang

diselenggarakan tanggal 14 Februari 2024 mendatang, program Mata Najwa sebagai

media yang kredibel turut menjalankan fungsi pengawasan dan penafsiran serta

tanggung jawabnya. Diketahui bahwa menyampaikan informasi untuk membantu

masyarakat umum dalam kehidupan sehari-hari adalah bagian dari fungsi pengawasan.

Selain itu, fungsi penafsiran artinya memberikan interpretasi terhadap peristiwa atau

kejadian penting dengan tujuan membantu masyarakat umum memahami

perkembangan sosial saat ini dan memperluas pandangan mereka.

Siaran Mata Najwa: Prabowo Subianto Bicara Gagasan merupakan program

pertama yang menjadi ajang presentasi gagasan Prabowo sebagai Bacapres yang

diberi nama “Strategi Transformasi Bangsa Menuju Indonesia Emas 2045” secara

keseluruhan. Adapun acara sebelumnya seperti pemaparan gagasan saat Rakernas
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APEKSI di Makassar pada 13 Juli 2023, Prabowo hanya menyampaikan gagasan nya

terkait “Indonesia dan Tantangan Pembangunan Kota di Masa Depan”, bukan

gagasan yang menjadi grand design nya sebagai bacapres. Sehingga ini menjadi

kesempatan yang pertama bagi Prabowo untuk mempresentasikan keseluruhan

gagasan nya di depan audiens. Acara tersebut meraih banyak atensi dari masyarakat

dan pemberitaan nya mendominasi media televisi serta media sosial. Dalam acara

tersebut, terdapat proses dramatisme dikarenakan adanya upaya persuasi secara

psikologis melalui retorika yang digunakan masing-masing Bacapres khususnya

Prabowo serta ada upaya masyarakat untuk menafsirkan makna yang hendak

disampaikan Prabowo.

1.1.2 Tingginya antusiasme dan penasaran masyarakat terhadap video sesi

Prabowo Bicara Gagasan sehingga menimbulkan hegemoni opini

Dilansir dari laman liputan6.com. (2023), pengamat politik Hariwo Satrio

menyebutkan bahwa antusiasme dan rasa penasaran masyarakat terhadap Prabowo

kian meningkat setelah acara tersebut selesai dan disiarkan kembali di kanal youtube

Najwa Shihab. Ada beberapa hal yang mendasari hal tersebut. Pertama, respons

Prabowo yang dinilai ikhlas terhadap pemberitaan palsu yang mengatakan dirinya

mencekik Wakil Menteri Pertahanan. Hariwo menyebut bahwa respons yang

diberikan Prabowo saat melakukan klarifikasi pada pemberitaan palsu tersebut dinilai

baik dan mendapat empati tinggi dari masyarakat. Kedua, meratanya pemberitaan

Prabowo dalam acara tersebut di daerah dan nasional sehingga pencarian kata

terhadap Prabowo meningkat. Ketiga, etika yang ditonjolkan Partai Gerindra sebagai

partai yang menaungi Prabowo dinilai baik dengan memberikan ucapan terima kasih

kepada seluruh masyarakat yang telah hadir dan menyaksikan acara tersebut, disaat

partai yang lain tidak melakukan hal yang sama. Keempat, video sesi Prabowo dalam

episode “Bacapres Bicara Gagasan” lebih banyak ditonton, disukai, dikomentari dan

dibagikan ketimbang video seri Anies dan Ganjar. Komentar positif penuh emosional

dilontarkan oleh banyak masyarakat.
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Video cuplikan Prabowo viral di media sosial karena banyak dijadikan meme

atau bahkan parodi di media sosial yang semakin mengundang rasa antusiasme dan

penasaran dari masyarakat tentang sosok Prabowo. Seperti parodi yang mengutip

kalimat Prabowo “Anda harus gembira, tidak usah depresi, gembira menyongsong

masa depan” yang viral di media sosial. Akibat viralnya video-video tersebut,

beragam opini muncul dalam diskursus publik.

Beberapa masyarakat dan koalisi lawan menilai negatif bahwa itu adalah

gimmick tidak berbobot, seperti komentar dari Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang

merupakan bagian dari koalisi Anies-Muhaimin yang mengatakan bahwa gimmick

gemoy tidak sehat dan kritik yang disampaikan oleh novelis Okky Madasari melalui

akun instagram pribadi nya @okkymadasari bahwa istilah Prabowo gemoy tidak

menyentuh substansi isu kenegaraan dan pembodohan akal sehat generasi muda. Di

lain sisi, beberapa masyarakat menilai positif dan terhibur dengan video gemoy

tersebut. Isu tersebut juga berpengaruh terhadap pemberitaan Prabowo di media sosial

yang beragam mulai dari pemberitaan yang positif hingga pemberitaan yang

tendensius.

Gambar 1.4. Komentar PKS Sebut Gimmick Gemoy Tidak Sehat

Sumber: liputan6.com
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Gambar 1.5. Kritik Okky Madasari terhadap Gimmick Gemoy Prabowo

Sumber: Instagram @okkymadasari

Gambar 1.6. PAN Balas PKS terkait Isu Gemoy Bawa Demokrasi Lebih Sehat

Sumber: detiknews.com
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Gambar 1.7. Komentar Positif Netizen di Twitter terkait Isu Gemoy

Sumber: Twitter @missriantiii

Gambar 1.8. Parodi Prabowo Anda Harus Gembira yang Viral di Media Sosial

Sumber: Twitter @collegemenfess
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1.1.3 Terdapat perbedaan persepsi publik terhadap Prabowo pada

Pemilihan Presiden 2019 dengan Pemilihan Presiden 2024

Prabowo bukan tokoh asing dalam kontestasi Pemilihan Presiden Indonesia.

Prabowo pertama kali mencalonkan diri sebagai Presiden pada tahun 2014 bersama

Ketua Partai Amanat Nasional Hatta Rajasa, tahun 2019 Prabowo kembali

mencalonkan diri sebagai Presiden bersama Wakil Dewan Pembina Partai Gerindra

Sandiaga Uno melawan calon pertahanan yakni Jokowi-Ma’ruf Amin. Prabowo

terpaksa harus mengakui keunggulan pasangan tersebut setelah kalah dalam

Pemilihan Presiden 2019. Kini, Prabowo kembali mencalonkan dirinya untuk ketiga

kalinya bersama Gibran Rakabuming.

Setelah beberapa kali terlibat dalam kontestasi Presiden, persepsi publik

terhadap Prabowo di Pemilihan Presiden 2024 terlihat berbeda dengan Pemilihan

Presiden 2019. Pada 2019, Prabowo yang merupakan mantan pemimpin militer

memberikan kesan kuat sebagai calon presiden dengan gaya yang tegas dan tanpa

kompromi. Postur politiknya yang terlihat agresif dan siap menghadapi

lawan-lawannya mencerminkan keputusannya. Prabowo bahkan terkenal dalam berita

pada April 2019 saat ia memukul meja selama kampanye. Selama bertahun-tahun,

momen ini memicu berbagai pembicaraan di berbagai kalangan. Bahkan, Prabowo

kala itu akrab dinarasikan sebagai sosok kaum elit yang tidak mau membaur,

berwatak keras dan tegas (Muttaqin et al., 2020). Lupitasari (dalam Launa, 2020) juga

menyatakan bahwa Prabowo memiliki kelemahan dari aspek gaya kepemimpinan

(benevolent-authoritative dan otoriter) dan aspek kepribadian (temperamental,

ambisius, ceplas-ceplos, dan gangguan bipolar).

Pada kontestasi politik 2024, Prabowo mulai memperlihatkan ingin memberikan

kesan yang berbeda. Rebranding dilakukan melalui gaya retorika nya baik di media

sosial instagram maupun di media televisi. Prabowo menunjukkan tanda bahwa

dirinya ingin dilihat sebagai sosok yang kalem, asik dan merangkul semua kalangan

khususnya millenial. Dilansir dari detiknews.com (2023), Prabowo terlihat melakukan

kompromi untuk menciptakan citra politiknya yang baru yang lebih down to earth.
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Salah satu upaya yang dilakukan Prabowo untuk menciptakan kesan baru tersebut

melalui siaran Mata Najwa: Prabowo Subianto Bicara Gagasan. Dalam acara tersebut,

Prabowo mempersuasi masyarakat melalui simbol-simbol yang dirinya tuangkan

dalam bentuk gaya bahasa, nada bicara, pemilihan diksi yang indah serta gaya

komunikasi. Dampak yang dihasilkan setelah acara tersebut yakni perbedaan

signifikan terhadap citra politik Prabowo yang dinilai masyarakat. Prabowo dinilai

sebagai sosok yang humoris, asik, merangkul hingga mendapat julukan sebagai

Presiden “gemoy” akibat video cuplikan lucu dirinya beredar di media sosial.

Penelitian mengenai Prabowo Subianto yang telah dilakukan sebelumnya

berfokus pada bagaimana pembentukan citra Prabowo di media sosial dan media

massa, seperti penelitian yang dilakukan oleh Muttaqin, Putri Maulina, Said Fadhlain

(2020), Qorib & Saleh (2020) yang menggunakan analisis framing dan teori retorika

Aristoteles. Penelitian menggunakan analisis pentad masih sangat jarang ditemukan

karena penelitian yang telah ada mayoritas menggunakan analisis wacana, analisis

semiotika, etnografi, etnometodologi dan analisis isi yang sudah lebih lazim

digunakan (Suparno, 2011). Adapun penelitian menggunakan analisis pentad yang

telah ada, terbatas pada penelitian mengenai siaran televisi, drama atau film dan

masih jarang digunakan dalam kajian aktor dan kontestasi politik.

Hal ini kemudian menarik untuk dibahas lebih lanjut menggunakan analisis

pentad yang merupakan turunan langsung dari teori dramatisme Burke sebagai

pembaharuan retorika. Analisis pentad berfokus menganalisis retorika melalui

simbol-simbol yang digunakan untuk mempersuasi dan mengubah persepsi publik.

Penelitian ini nantinya dapat memberikan kebaharuan penelitian dalam bidang kajian

sosial politik, khususnya dalam konteks politik yang melibatkan banyak masyarakat

dalam prosesnya. Dari beberapa fenomena yang penulis sampaikan di atas,

dramatisme politik yang dilakukan Prabowo dalam Siaran Mata Najwa: Prabowo

Subianto Bicara Gagasan menjadi sorotan utama dalam penelitian ini. Dalam

penelitian ini, yang menjadi contoh kasus adalah retorika dan dramatisme politik

Prabowo yang di bangun melalui siaran tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dirumuskan pertanyaan penelitian ini yakni bagaimana dramatisme politik Prabowo

Subianto dalam proses Pemilihan Presiden 2024 melalui siaran Mata Najwa: Prabowo

Subianto Bicara Gagasan?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dramatisme politik

Prabowo Subianto dalam proses Pemilihan Presiden 2024 melalui siaran Mata Najwa:

Prabowo Subianto Bicara Gagasan.

1.4Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih

terhadap pengembangan literatur komunikasi politik dalam studi Ilmu

Komunikasi di bidang dramatisme politik.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan di bidang

komunikasi politik terkait dramatisme politik melalui media dimana memiliki

peran sentral dalam membentuk persepsi publik dan meningkatkan dukungan

masyarakat untuk meraih jenjang karir yang lebih tinggi dalam kontestasi politik.
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